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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan PP 

Nomor 46 Tahun 2013 pada CV. Kusuma Jaya Abadi. Subyek penelitian ini 

diambil karena masih belum banyak penelitian yang menggunakan UKM yang 

bergerak di bidang konstruksi dan reparasi mesin. Informan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua orang. Informan pertama merupakan pemilik CV. Kusuma Jaya 

Abadi dan informan kedua adalah bagian administrasi CV. Kusuma Jaya Abadi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari pembahasan ini menunjukkan bahwa subyek penelitian yaitu 

CV. Kusuma Jaya Abadi belum secara penuh menerapkan PP Nomor 46 Tahun 

2013 sesuai dengan peraturan yang berlaku. Berdasarkan peraturan itu pula, 

subyek penelitian menggunakan tarif 1% (satu persen) dari besarnya omzet dalam 

satu tahun periode yang pembayarannya dapat diangsur tiap bulan. Peraturan PP 

Nomor 46 Tahun 2013 menggantikan peraturan yang tertera pada UU PPh Pasal 

25 dengan tarif 12,5%  (dua belas koma lima persen) dari laba bersih. Peraturan 

ini dianggap semakin merugikan para wajib pajak yang dikenai tarif ini, tidak 

sejalan  dengan   tujuannya   yang  ingin   lebih  meringankan   para  wajib   pajak.  
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Penyusunan laporan laba rugi perusahaan ini juga masih kurang dikarenakan 

banyak bukti transaksi yang hilang, sehingga nilai yang tertera tidak akurat.  

Jumlah pendapatan yang dimasukkan dalam laporan tersebut tidak benar 

yang kesalahan dalam penulisan oleh bagian administrasi. Lebih mengherankan 

lagi bahwa pihak pajak tidak mengetahui hal tersebut. Seharusnya apabila ada 

kesalahan dalam penyampaian SPT Tahunan disertai laporan keuangan juga. 

Apabila terdapat kesalahan maka berkas tersebut akan dikembalikan untuk 

pembetulan. Kenyataannya SPT Tahunan beserta laporan keuangan diterima oleh 

pihak pajak. 

Kekurangan dari perusahaan ini adalah tidak melakukan penyimpanan 

berkas secara baik sehingga banyak yang hilang. Nilai yang dimasukkan dalam 

laporan laba rugi juga tidak sesuai dengan bukti transaksi yang ada. Penerapan PP 

Nomor 46 Tahun 2013 juga belum dilaksanakan karena saat itu masih enam bulan 

pertama sejak diberlakukannya peraturan tersebut, sehingga masih bingung. 

Seharusnya laporan laba rugi sesuai dengan bukti transaksi yang ada. 

Penyimpanan bukti transaksi untuk sistem pencatatan secara periodik harus benar-

benar rapi dan dijaga agar tidak hilang sehingga berpengaruh terhadap nilai pada 

laporan laba rugi. Kekurangan dari peraturan ini yaitu dirasa merugikan bagi 

wajib pajak. Merugikan dikarenakan jumlah yang akan disetorkan semakin besar 

dibandingkan dengan peraturan sebelumnya. Tarif yang ditentukan memang kecil, 

yakni 1% dibandingkan dengan peraturan sebelumnya sebesar 12,5%, namun 

dasar dari  pengenaan  tarif  tersebut yang membuat nilai yang disetorkan semakin  
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besar. Tarif sebelumnya berdasarkan UU Nomor 36 Tahun 2008 didasarkan pada 

besarnya laba bersih, sedangkan untuk PP Nomor 46 Tahun 2013 yang berlaku 

saat ini didasarkan pada besarnya omzet, yaitu besarnya pendapatan. Tidak hanya 

itu, apabila perusahaan mengalami kerugian, maka hal itu tidak mempengaruhi 

karena pajak didasarkan pada pendapatan perusahaan tersebut. Kekurangan lain 

dari perusahaan ini adalah tidak disusunnya laporan keuangan secara bulanan, 

sehingga peneliti memberikan inventarisasi guna membantu perusahaan 

menyusun laporan keuangan untuk periode selanjutnya.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

a. Pembuatan laporan keuangan hanya dilakukan secara tahunan saja. Hal 

tersebut membuat keuangan untuk tiap bulannya sulit diketahui seperti 

pembayaran gaji dan beban-beban yang dibayarkan tiap bulan. 

b. Berkas-berkas yang mendukung dan diberikan ke peneliti hanya laporan laba 

rugi dan neraca, Bukti Pemotongan PPh Pasal 23, dan Faktur Pajak. Untuk 

bukti pengeluaran, perusahaan tidak memperbolehkan peneliti untuk meng-

copy. Tidak adanya bukti fisik yang dapat diberikan pihak UKM kepada 

peneliti juga membuat peneliti kesulitan. Kesulitannya adalah pada saat ada 

kesalahan pada saat menyalin di lokasi penelitian maka nilai yang dimasukkan 

juga salah. 
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c. Subyek penelitian yang digunakan hanya berasal dari satu bidang dalam UKM 

dan terdiri dari satu subyek saja. Selain itu Hal tersebut membuat hasil dari 

penelitian sulit untuk dibandingkan. 

d. Berdasarkan subyek penelitian yang digunakan, peneliti menemukan akan 

kurang disiplinnya perusahaan dalam melakukan penyimpanan berkas. Hal 

tersebut mengakibatkan hasil atau nilai yang tertera dalam laporan keuangan 

kurang lengkap. 

e. Berkas yang digunakan hanya sebatas untuk tahun 2013 saja, sehingga 

penerapan PP Nomor 46 Tahun 2013 hanya terlihat pada enam bulan di awal 

saja. 

5.3 Saran 

a. Untuk subyek penelitian, yaitu CV. Kusuma Jaya Abadi disarankan untuk 

membuat laporan keuangan secara bulanan agar dapat diketahui besarnya laba 

dan omzet yang diperoleh tiap bulannya. Laporan keuangan yang disusun 

secara bulanan juga dapat mempermudah penyusunan laporan keuangan 

tahunan. Berkas yang digunakan apabila menyusun laporan keuangan secara 

tahunan akan menumpuk terlalu banyak. Sebaliknya apabila menyusun 

laporan keuangan, maka yang diperlukan hanya laporan keuangan tiap 

bulannya saja. 

b. Untuk CV. Kusuma Jaya Abadi, agar lebih diperhatikan lagi mengenai 

penyimpanan berkas-berkas bukti pengeluaran. Penyimpanan berkas secara  
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rapi dan teliti diharapkan dapat mempermudah dalam menyusun laporan 

keuangan. bukti yang lengkap membuat nilai dari laporan keuangan lebih 

akurat. 

c. Untuk peneliti selanjutnya menggunakan subyek UKM namun di lain bidang 

agar dapat dibandingkan. Untuk peneliti selanjutnya menambah subyek 

penelitian. Penelitian ini hanya menggunakan satu subyek penelitian. 

Penambahan subyek penelitian diharapkan dapat dijadikan perbandingan 

antara subyek satu dengan yang lain. 

d. Untuk subyek penelitian yaitu CV. Kusuma Jaya Abadi dengan berjalannya 

waktu dan untuk memperbaiki sistem keuangannya, maka sebaiknya lebih 

memperhatikan mengenai penyimpanan berkas-berkas yang dibutuhkan untuk 

menyusun laporan keuangan. 

e. Untuk subyek penelitian seharusnya mencatat nota pengeluaran beserta 

pencatatan transaksi pada saat transaksi itu terjadi, sehingga tidak terjadi 

kesalahan nilai. Selain itu perusahaan juga harus menunjuk satu orang saja 

untuk membuat nota pengeluaran sehingga ada yang diberikan tanggung 

jawab. 

f. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah berkas sebagai data 

penelitian. Berkas yang diimaksud adalah semua berkas dengan periode lebih 

panjang sehingga dapat lebih dibandingkan. Semakin lama periode dalam 

berkas yang digunakan, maka semakin mudah untuk melihat perbandingan 

disetiap tahunnya bukan hanya di awal penerapan saja. 



96 

 

DAFTAR RUJUKAN 

 

Agoes, S. & Trisnawati, E., 2012. Akuntansi Perpajakan. 2 penyunt. Jakarta: 

Salemba Empat. 

Assa, S. C., Tinangon, J. J. & Pusung, R., 2013. Perbandingan Sistem Perpajakan 

terhadap Usaha Mikro Kecil Menengah pada PT. Berkat Teknik Jaya. 

Jurnal Riset Akuntansi Going Concern, VIII(4), pp. 65-73. 

Diatmika, I. P. G., 2013. Penerapan Akuntansi Pajak atas PP No. 46 Tahun 2013 

tentang PPh atas Penghasilan dari Usaha Wajib Pajak yang Memiliki 

Peredaran Bruto Tertentu. Jurnal Akuntansi Profesi, III(2), pp. 113-121. 

Hafsah, M. J., 2004. Upaya Pengambangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM). 

INFOKOM, XX(25). 

Hardiningsih, P., 2011. Fakto-Faktor yang Mempengaruhi Kemauan Membayar 

Pajak. Dinamika Keuangan dan Perbankan, III(1), pp. 126-142. 

Hutagaol, J., Winarno, W. W. & Pradipta, A., 2007. Strategi Meingkatkan 

Kepatuhan Wajib Pajak. Akuntabilitas, VI(2), pp. 186-193. 

Ikatan Akuntan Indonesia. 2009. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik. Jakarta Ikatan Akuntan Indonesia. 

JPNN, 2013. Bayar Pajak UKM Bisa Lewat ATM. [Online]  

Available at: 

http://www.jpnn.com/index.php?mib=berita.detail&id=200360# 

[Diakses 22 Maret 2014]. 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. 2008. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil, Mikro dan 

Menengah. Jakarta Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

 



97 

 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. 2008. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat Atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan. Jakarta 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

           , 2013. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2013 

tentang Pajak Penghasilan Atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima 

atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu. 

Jakarta Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

Kuncoro, M., 2013. Lampost. [Online]  

Available at: http://lampost.co/berita/takut-bayar-pajak-dan-ump-ukm-

akan-sulit-berkembang 

[Diakses 18 Maret 2014]. 

Mardiasmo, 2008. Pengantar Perpajakan. Dalam: S. Nurasih, penyunt. 

Perpajakan. Yogyakarta: Andi, p. 1. 

Munandar, A., 2014. Peran UKM dalam Pertumbuhan Ekonomi Bangsa, Malang: 

University of Muhmmadiyah Malang. 

N. & Yasid, A., 2014. Pengaruh Perubahan Tarif, Kemudahan Membayar Pajak 

dan Sosialisai PP Nomor 46 Tahun 2013 Terhadap Persepsi Wajib Pajak. 

PERFORMANCE, IV(2). 

Pratiwi, A. M. A. & Setiawan, P. E., 2014. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Kualitas Pelayanan, Kondisi Keuangan Perusahaan, dan Persepsi Tentang 

Sanksi Perpajakan Pada Kepatuhan Wajib Pajak Reklame di Dinas 

Pendapatan Kota Denpasar. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 

VI(1), pp. 139-153. 

Rahayu, S. & Lingga, I. S., 2009. Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi 

Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Jurnal Akuntansi, I(2), pp. 

119-138. 

 



98 

 

Rahmawati, M. N., 2014. Implikasi Penerapan PP Nomor 46 Tahun 2013 

Terhadap Besaran Pajak Terutang UMKM Di Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 

R., J. & Carolina, Y., 2011. Pengaruh Penerapan Sistem Administrasi Perpajakan 

Modern Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Jurnal Riset Akuntansi, III(2). 

S., 2012. Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono, 2013. Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Dalam: Metode 

Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, p. 319. 

UKM, K., 2012. Peran UKM Sebagai Solusi Bisnis Untuk Rakyat. [Online]  

Available at: http://www.kabarukm.com/peran-ukm-sebagai-solusi-bisnis-

untuk-rakyat.html 

[Diakses 21 Maret 2014]. 

Winarni, E. S., 2006. Strategi Pengembangan Usaha Kecil Melalui Peningkatan 

Aksesibilitas Kredit Perbankan. INFOKOM, XXII(29). 

Yunus, M., 2013. Tempo. [Online]  

Available at: 

http://www.tempo.co/read/news/2013/12/16/090537862/Aturan-Pajak-

Penghasilan-Bagi-UKM-Akan-Dikaji-Lagi 

[Diakses 16 Maret 2014]. 


